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ABSTRAK 

Ahmad, Choiruddin. 2020. Studi Komparasi Antara Hermeneutika dan Tafsir 

Maudhui. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Khoirul Asfiyak, S.Ag, 

M.HI, Pembimbing 2. Dr. Dzulfikar Rodafi, Lc. MA.  

 

Kata Kunci: Studi Komparasi, Perbandingan, Tafsir Al-Qur’an, Hermeneutika, 

Tafsir Maudhui, Tafsit Tematik. 

 

Memang, teks akan selalu diam, tanpa adanya pembaca, tanpa terkecuali 

Qur'an. Dari sinilah awal mula lahirnya berbagai interpretasi. Setiap orang bisa 

berbeda dalam menafsirkan satu teks, ini disebabkan oleh jarak spasial dan 

temporal antara teks bacaan dan pembaca. Hermeneutika dan Tafsir Maudhui 

adalah dua metode yang digunakan untuk menemukan aspek sejarah, pengalaman 

dan fenomena di balik kelahiran sebuah teks. 

 Dalam penelitian ini akan mencoba melakukan perbandingan antara kedua 

metode interpretasi. Masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana konsep hermeneutik dalam memahami Alquran. Bagaimana 

konsep Tafsir Maudhui dan bagaimana persamaan dan perbedaan antara kedua 

konsep tersebut? 

 Pada kenyataannya, penelitian ini termasuk jenis library research, metode 

penelitian yang menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan teknik 

analisis data deskriptif komparatif. Jadi masalah yang menjadi fokus penelitian ini 

akan dianalisis dan kemudian dibandingkan untuk mencari tahu apa persamaan dan 

perbedaannya. 

 Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa pada dasarnya 

interpretasi hermeneutika dan maudhui memiliki kesamaan sebagai upaya untuk 

menafsirkan teks. Jika dilihat dari segi metode ada kesamaan antara keduanya yaitu 

dalam menentukan masalah atau tema yang akan dibahas keduanya berangkat dari 

masalah yang ada kemudian mencari jawaban atau solusi dalam Alquran, kemudian 

dalam hal mengumpulkan ayat-ayat yang bersifat saling terkait pada saat yang sama 

mencari ayat ayat, maka baik hermenutika maupun interpretasi maudhui sangat 

mempertimbangkan konteks suatu ayat atau asbabun nuzul. Kemudian ketika 

dilihat dari sejarah kemunculannya, hermeneutika lahir dari tradisi barat, dan 

interpretasi Maudhui adalah interpretasi dari versi Timur (Islam). Ada beberapa 

perbedaan antara interpretasi hermeneutika dan maudhui termasuk, dalam 

interpretasi maudhui, masih menggunakan tradisi jika artinya masih relevan, 

sedangkan hermeneutika tidak. Hermenutika memiliki keunggulan yang tampaknya 

tidak ada dalam penafsiran Maudhui, dan membawa perspektif baru dalam 



ii 
 

penafsiran Al-Qur'an, yaitu kontribusi tokoh-tokoh hermeneutika filosofis dan 

kritis, yaitu kesadaran berbagai determinasi yang juga menentukan pemahaman, 

baik itu penentuan dari wilayah sosial, politik, budaya maupun psikologis. 

Abstrack 

 Indeed, the text will always be silent, without the reader's devotion, without 

exception the Qur'an. From here the beginning of the birth of various 

interpretations. Every person must be different in interpreting one text, this is 

caused by the spatial and temporal distance between the reading texts and 

interpreters. Hermeneutics and Maudhui's interpretation are the two methods used 

to find the historical aspects, experiences and phenomena behind the birth of a text. 

In this study will try to do a comparison between the two methods of interpretation. 

The problems that will be examined in this study are: How is the hermeneutic 

concept of the interpretation of the Qur'an How is the concept of Maudhui's 

interpretation of the interpretation of the Qur'an and how are the similarities and 

differences between the two concepts, in fact, this research belongs to the type of 

research method of study using a qualitative research approach with comparative 

descriptive data analysis techniques. So the problems that are the focus of this study 

will be analyzed and then compared to find out what the similarities and differences 

are. The final conclusion of this research is that basically hermeneutics and maudhui 

interpretation have similarities as an attempt to interpret the text. When viewed in 

terms of the method there are similarities between the two of them is in determining 

a problem or theme to be discussed both of them depart from the existing problems 

then find answers or solutions in the Koran, then in terms of gathering verses that 

are mutually related at the same time looking for verses verses, then both 

hermenutics and interpretation maudhui very consider the context of a verse or 

asbabun nuzul. Then when viewed from the history of its emergence, hermeneutics 

was born from western traditions, and Maudhui's interpretation was an 

interpretation of the Eastern (Islamic) version. There are some differences between 

hermeneutics and maudhui interpretations including, in maudhui interpretation, it 

still uses traditions if the meaning is still relevant, while hermeneutics is not. 

Hermenutics has an advantage that does not seem to exist in Maudhui interpretation, 

and brings a new perspective in the interpretation of the Qur'an, namely the 

contribution of philosophical and critical hermeneutic figures, namely the 

awareness of various determinations that also determine an understanding, both 

those determinations from the region social, political, cultural and psychological.  

Keywords: hermeneutics, thematic interpretation, Qur’anic Interpretation, 

comparison. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Al-Qur’aniadalah firmaniTuhan dengan kebenaran pasti yang menjadi 

sumberipokok umat Islam. Al-Qur’aniadalah kitabisuci bagi umatiIslam yang yang 

bertugas menuntun dan memberikan petunjuk dalam hal kebenaran. Al-Qur’an juga 

berfungsi guna memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan bagiimanusia, baik 

secaraiindividu maupun kelompok (Shihab, 2014:152). 

Keberadaanial-Qur’an sebagai kitabisuci bagi umatiMuslim yangiberfungsi 

sebagaiipetunjuk bagi umatimanusia di mukaibumi ini diyakiniisebagai sumber 

pengetahuanijuga berdampakipada maraknyaikajian terhadapial-Qur’an, sebagai 

upayaiuntuk memahamiial-Qur'an dariiberbagai sudutipandang, dariiberbagai 

disipliniilmu, dan menghasilkaniberbagai metodologiidalam memahamiial-Qur'an. 

Selainiitu, karenaipara pemikiriMuslim senantiasaiberupaya menggaliimakna dan 

pesan yangitekandung dalamial-Qur’an. Semuaiitu memungkinkaniberagam corak 

penafsiranidengan metodenyaisendiri-sendiri (M. Su’ud, 2009:3). 

Kemauan umat Muslim untukiselalu mendialogkanial-Qur’an sebagaiiteks 

yang diam denganiproblem sosialikemanusiaan yang takiterbatas merupakanispirit 

tersendiriibagi perkembangan kajian tafsirial-Qur’an. Walaupun Al-Qur’aniturun 

pada masailalu, denganikonteks dan lokalitasibudaya arab, ia memiliki ajaran dan 

nilai universaliyang akan tetap relevanipada ruang, waktu zamanidan tempat. 

(Abdul Mustaqim, 2010:1). 

Pada masa modern-kontemporer saat ini tafsir memiliki ciri khas tersendiri 

dari masa sebelum-sebelumnya. Karena pada kenyataannya memang banyak sekali 
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muncul karya-karya tafsir dari para sarjana Muslim yang selalu berupaya 

melakukan perbaikan pemahaman didalam dunia Islam. Era modern-kontemporer 

corak keilmuan sangat kental sehingga memiliki implikasi yang begitu besar 

terhadap penafsir maupun hasil tafsirnya. Secara mayoritas corak penafsiraniyang 

berkembang adalah adabi al-ijtimā’i dengan metode muqarān maupun tematik 

(Ahmad Izzan, 2009:25-26). 

Memang perkembangan penafsiran dari zaman Rasulullah sampai saat ini 

merupakanisebuah usaha yang sungguh mulia yang dilakukanioleh para ulama 

maupun para sarjana Muslim. Usaha tersebut merupakan inisiatif manusia yang 

mencoba untuk selalu memahamiial-Qur’an sesuai dengan konteksnya. Al-qur’an 

tidak akan bisa berbicara dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

sedang berkembang tanpa adanya penafsiran dari manusia. 

Berawal dari pandangan bahwa al-Qur’an itu selalu relevan untuk 

setiapiwaktu dan tempat. UmatiIslam diharuskan untuk sellu menafsirkanial-

Qur’an sesuaiidengan konteks, sosial, sejarah yang mengitarinya (Yusron, 2006:X).  

Maka wajar, bilaitafsir merupakanisalah satuiilmu dalam keilmuan keislaman yang 

belumimatang. Maka dari itu, proses dan aktifitas penafsiran pada al-Qur’an bisa 

dikatakan tidak akan berhenti sampai seterusnya. Suatu niscaya muncul berbagai 

karya tafsir dengan syarat dan metode yang berbeda-beda. 

Salah satu jalan baru yang digunakan para mufassir sebagaiiusaha 

untukimemahami al-Qur’an era modern-kontemporer ini adalah metode tafsir 

maudhui. Tafsiramaudhu’i muncul untuk menjawab masalah yangidihadapi umat 

Islam pada era kontemporer yang dirasa lebih kompleks dibandingkan dengan 

generasi terdahulu. 
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Metode maudhu’i merupakan metode untuk melengkapi keberadaan 

metodeitahlili, ijmali, muqaran, dan lain-lain. Kehadiran metode ini dirasa sangat 

pas dengan kebutuhan manusia saat ini untuk bisa memberikan kontribusi aplikatif 

sesuai tantangan modernitas (Yusron, 2006:vi). Metode maudhu’i mampu membawa 

pada suatu jawaban atas suatu masalah dengan cara yang lebih mudah. Penafsir 

berusaha berdialog langsung dengan ayat-ayatial-Qur’an. 

QuraishiShihab (2014:111) mengatakan metode maudhu’iimempunyai 

duaipengertian. Pertama, penafsiraniterhadap satuisurat di dalam al-Qur’an dengan 

menerangkan tujuannya secaraiumum dan yang di dalamnya ada beragam tema, 

dengan begitu satu surat trsebut dngan berbagai macam masalahnya adalah satu 

kesatuaniyang tidak bisa terpisahkan. Kedua, penafsiraniyang di awali dengan 

mengumpulkan ayat-ayatial-Qur’an yang akan di bahas dalam satu masalah 

tertentuidari berbagai ayatiatau suratial-Qur’an dan sebisa mungkin diurutisesuai 

dengan urutaniturunnya ayat, lalu menjelaskan pengertian ayat-ayat tersebut secara 

menyeluruh, untuk mengambil petunjukial-Qur’an secara lengkap dan utuh 

mengenai problem yangidibahas itu.  

Khazanah ulumul quran sebagai bentuk metodologi untuk menafsirkan al-

Qur’an, memang memiliki tingkat sofistikasi yang cukup bagus. IniIterbuktiidari 

banyaknya karyaitafsir denganiberbagai pola, mulaiitahlili sampai maudhuiidan 

mulai menafsirkanidengan mencari sinonim kata dan ayat hingga yang melakukan 

ta’wil dan menafsirkan secara ilmiah, kenyataan ini mau atau tidak telah 

membuktikan bahwa ulumul Qur’an cukup memadai menjembataniiantara 

mufassiridengan al-Qur’an sehinggaimelahirkan berbagai khazanah tafsir. 
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Sebagaimana metode-metode tafsir di atas, hermeneutika juga ikut serta 

dalam penafsiran al-Qur’an khusunya para tokoh-tokoh pembaharu kontemporer 

yang menggunakannya sebagai metode analisis terhadap teks. Hermeneutika yang 

lde utamanya bercirikan melihat konteks historisnya pada masa lalu dan ditarik ke 

konteks saat ini. Pemahaman dngan menimbang kontek yang di pahami dan 

melacak apaisaja pengaruh sebuahipemahamanisehingga menghasilkanikeragaman 

itulah yangimenjadi fokus utamaihermeneutika. Hermeneutika juga ada ayng 

membagi dalam dua jenis yaitu yang pertama hermeneutikaiteori yangiberisi 

seperangkat aturanimetodologis yang membidik pemahamaniyang di inginkan oleh 

pengarangiatau author, dan yang kedua hermeneutika filosofi yang lebih condong 

pada dimensi filosofis-fenomologis pemahaman. Hermenutika teori memusatkan 

perhatian pada bagaimana mengambil makna yang pas teksiatau sesuatuiyang dia 

anggap teks, maka hermeneutika filosofi masuk lebih kedalam bukan hanyaidalam 

sorison teks tetapiijuga pada horispn pengarangidan pembacanya (Fahruddin faiz, 

2005:7). 

Walaupun hermeneutika bisa di gunakan sbagai alat untuk menafsirkann 

berbagai bidang keilmuan, jika dlihat dari sejarah perkembangannya, harus di akui 

peran hermeneutikaiyang paling menonjol adalahidalam bidang ilmuisejarah 

danikritik teksisastra, khususnyaikitab suci. Sebagai tawaran metodelogi baru bagi 

pengkajian kitab suci, al-Qur’anpun tidak lepas dari upaya kerja hermeneutika ini. 

Ada banyak literature ilmuitafsir kontemporer yang mengusung hermeneutika 

sebagaiisalah satuimetode pemahamanial-Qur’an hal ini menunjukan bahwa daya 

tarik hermeneutika memang luar biasa. (Fahruddin faiz, 2005:12).  
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Hassan Hanafi dalam tulisannya dialog agama dan revolusi menyatakan 

bahwaihermeneutika itu bukan hanya ilmuiinterpretasi atau teoriipemahaman, 

tetapi juga berarti ilmuiyang menjelaskanipenerimaan wahyuisejak dari tingkat 

perkataanisampaiiketingkat dunia. Ilmu tentangiproses wahyuidari hurufisampai 

kenyataan, dari logos sampai praksis dan juga tranformasi wahyu dari pikiran tuhan 

kepadaikehidupanimanusia (Hassan Hanafi, 1994:1). 

Beberapa tahun terakhir ini kajian hermeneutika semakin popular dan di 

pakai oleh paraiilmuwan dari berbagai bidang kajian, seperti kritikusisastra, 

sosiolog, sejarawanidan filosof. Entah karena hermeneutika memang menarik atau 

sekedar terbawa popularitas, pada akhirnya hermeneutika menjadi sebuah metode 

alternatif baru bagi penafsiran al-qur’an.  

Akanatetapiabetapapunabanyakapemikiramuslimayangamemakaiihermene

utika sebagai kajian al-qur’an, hermeneutika di anggap bukanlah produk asli 

peradaban pemikiran Islam, keberadaan hermeneutika masih di pandang sebelah 

mata bahkan sebagian Muslim mencurigainya dengan alasan perangkat yang 

berasal dari luar bisa menciderai otensitas bangunan keilmuan islam dan dapat 

menggoyangikemapanan ulumul Qur’an yang sekian abad lamanya eksis didunia 

islam. Sumbangan peradaban barat ini menjadi isu hangat dalam studi ulumul 

quran, bagi sebagian tokoh intelektual pendekatan hermeneutka pada al-quran 

sering dianggap menghilangkan sakralitas teks, karena dalam perspektif hermenetik 

segala macam pemahaman, penafsiran, terhadap teks yang di anggap sama 

sakralnya dengan teks asli, kini di anggap hanyaihasil karya manusia biasa yang 

meruang waktu serta tidak lepas dariikesalahan. Walaupun begitu perbedaan 

pandangan serta argumen pada dasarnya bukanlah suatu yang perlu di risaukan, 
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asalkan setiap pihak yang berbeda saling memiliki niat baik dan cita-cita 

memperbaiki. 

Menurut Fahruddin faiz (2005:5) ada duaikesadaran yangimenjadi 

paradigmaipost-modern yaitu kesadrana kontekstualitas dan kesadaran progesifitas. 

Kesadaranikontekstualitas berartiikesadaran bahwaisetiap orang, setiapikelompok 

orang tertentu berperilaku dan berfikir sesuai dengan konteks kehidupannya. 

Sementaraiitu kesadaran progresifitasiberarti kesadaraniakan dinamika dan 

perkembanganidalam kehidupan. Kesadaran inilah yang mengasumsikanibahwa 

kehidupan manusiaiitu tidak statisimandeg, tetapi terus terjadiiproses dialektis dan 

terus berkembang. Kedua kesadaran ini yang menjadi ciri kehidupan pasca modern 

dengan asumsi pluralitasnya, bahwa problem baru akan terus bermunculan. 

Berdasarkan asumsi inilah hermenutika dirasa penting untuk menjawab problem-

problem kekinian yang belum ada pada masa lalu. 

Tidak jauh dari keadaan tersebut tafsir maudhui pun ada untuk menjawab 

problem-problem yang terus berkembang, Secaraisederhana, tafsir maudhu’iidapat 

diartikanisebagaiitafsiriyang berdasarkaniatas masalah pokokipembicaraan, atau 

tematertentu yang di harapkan mampu mempermudah menjawab problem baru 

yang dirasa perlu di reinterpretasi ulang. Meminjam istilah quraish shihab 

(2006:21) metode maudhui diibaratkan seperti seseorang yang menyodorkan 

sebuah kotakAberisi hidangan yang telahidisiapkan terlebih dahulu sebelumitamu 

undangan tiba. Dengan demikian hermeneutika dan maudhui ini merupakan 

alternatif baru ketika metode tafsir klasik yang telah mapan di rasa kurang 

menjangkau dimensi kekinian. 
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Dari sini kiranya sangat layak mendiskusikanihermeneutika sebagai 

sebuahimetodeipenafsiran, secaraisederhana, jugaiperbedaan-perbedaan yangiada 

di antaraamodel-modelnya, kemudianimembandingkannya dengan ilmuitafsir yang 

telahidikenal dalamitradisi pemikiraniIslam khususnya model tafsir maudhui. 

Berangkat dari konteks masalah inilah peneilitian ini di beri judul “STUDI 

KOMPARASI ANTARA HERMENEUTIKA DENGAN TAFSIR MAUDHU’I”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

a. Bagaimanakah konsep hermeneutika terhadap al-Qur’an? 

b. Bagaimanakah konsep tafsir maudhui terhadap al-Qur’an? 

c. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan di antara kedua metode tafsir 

tersebut?  

C. TUJUAN KAJIAN 

a. Untuk mendeskripsikan konsep hermeneutika terhadap al-Qur’an 

b. Untuk mendeskripsikan konsep tafsir maudhui terhadap al-Qur’an 

c. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan di antara kedua 

metode tafsir tersebut 

D. KEGUNAAN KAJIAN 

a. Secara teoritis 

Penelitian secara sederhana diharapkan bisa memberi sumbanagan 

dalam dinamika keilmuan al-Qur’an. Dan diharapkan juga bisa menjadi 

bahan studiilanjutan sebagai bahaniacuan, refrensi bagi peneliti lain 

yang ingin lebih mendalami studi dalam bidang tafsir al-Qur’an. 

b. Secara praktis 
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 

apa itu hermeneutika dan tafsir maudhui juga segala persamaan dan 

perbedaannya, dan sekaligus sebagai refrensi bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

E. METODE KAJIAN 

Untukimengetahui danimemahami suatuipermasalahan agarihasilnya 

optimalisebagaimana yang diharapkanimaka perlu bagi seorangipeneliti 

menggunakanisuatu metode dalamimelaksanakan tugasipenelitiannya. 

a. Sifat Penelitian 

Penelitianiini bersifat kajianiKepustakaan (LibraryiResearch), yaituisuatu 

penelitianiyang dilakukanisecara mengutipidari berbagai teoriidan pendapat 

yang mempunyaiihubungan dengan permasalahaniyang diteliti. 

b. Jenis Penelitian 

Dalamijenis penelitianiini, pembahasaniterhadap masalahiyang diteliti 

dilakukanidengan menghimpunipendapat para ahliiyang telahidituangkan 

dalamitulisan-tulisannya untukimendapat data yangidiperlukan akan 

diambilidari berbagaiiliteratur yangiberhubungan denganimasalah yang 

dibahasisehingga dalam penelitianiini mendapatidata-data yang benar 

(Valid) yang sesuaiidengan kajianiSkripsi. 

c. MetodeiPengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakaniteknik pengumpulan 

dataikepustakaan atau studiipustaka, yaituipengumpulan dariidata-data atau 

variabeliyang berupaibuku, kitab, catatan, transkiripidan karya ilmiahiyang 

relevanidengan temaipembahasan di atas. Dan termihermeneutik iniiperlu 
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adanyaidata-data yang lebihispesifik kedalamikajian Al-Qur’anidengan 

melibatkanidisiplin UlumiAl-Qur’an. 

d. Sumber bahan hukum  

Adapun sumber data dalamipenelitian ini ada dua macam, yaitu data primer 

dan data skunder karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, 

maka sumber-sumber utama adalah buku-buku. Dalam haliini peneliti 

menggunakan dua sumber penelitian. 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperolehisecara langsung dari 

sumber buku-buku karangan beberapa tokoh mengenai hermeneutika dan 

metodologi tafsir maudhu’i diantaranya: Prinsip dan Dasar Hermeneutika 

al-Qur’an, Fiqh Islam Kontemporer karya M. syahrur, Hermeneutika dan 

Tema-tema Kontroversial karya Fahruddin Faiz. Metode Tafsir Mauḍui 

karya Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Tafsir Al-misbah, Membumikan Al-

Qur’an karya M. Quraish shihab.   

Sedangkan yang dimaksud dengan data skunder adalahidata yangidiperoleh 

peneliti dari orang lain atau data yang tidak berkaitan langsung dari sumber 

asli. Untuk melengkapiidata-data yang memang sulit untuk diperoleh, maka 

data yang sudah diperoleh di lengkapi oleh literature-literatur yang 

berkaitan kemudian mengklasifikasikan tulisan-tulisan tersebut yang ada 

relevansinyaidengan judul yang akan dibahas. 

e. Metode Analisis Data 

1. Metode deskriptif analisis, adalah digunakanidalam rangkaimemberikan 

gambaranidan penjelasan interpretative bagaimana teori Hermenutika 
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dan studi tafsir maudhu’i mengenai distansi dan perkembangan tafsir 

kontemporer. 

2.  Metode metode komparatif yaitu suatu metode untuk meperoleh 

sesutau  kesimpulan dengan cara membandingkan antaraisatu data 

dengan data yang lainnya atau metode yang digunakan untuk meperoleh 

kesimpulan. 

F. DEFINISI OPERASIONAL 

Untukimemudahkan pembahasanidalam skripsi ini perluiadanya definisi 

operasionaliyang jelas untuk menghindariikesalah pahaman sehubunganidengan 

judul skripsi di atas, yaitu:  

a. Komparasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

perbandingan 

b. Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui penjelasan al-Qur’an yang 

diturunkan kepada Nabi untuk menjelaskan berbagai makna, hukum dan 

hikmah yang terkandung di dalamnya (Baidan, 2002:30). 

c. Hermeneutika merupakan ‘alat’ untuk menganalisis pemahaman yang 

disamping menggali makna teks, lalu menimbang konteks, juga 

mengupayakan kontekstualitas (Faiz, 2005:39). 

d. Tafsir maudhu’i adalah suatu tafsir yang menggunakan metode yang 

mengarahkan pandangan tertentu kepada satu tema tertentu (Shihab, 

2013:235) 

 



 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan antara hermeneutika 

dan tafsir maudhui dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagai sebuah metodeapenafsiran, hermeneutika tidakihanya memandang 

teksadanaberusaha menyelami maknaaliteralnya. Lebih dari itu 

hermeneutika berusahaamenggali makna dengan memperhatikan tiga 

horison yaitu horisonateks, pengarangadan pembaca yang melingkupiateks 

tersebut. Dengan memperhatikan ketiga horizonatersebut diharapkan suatu 

penafsiran yang disamping melacakabagaimanaasuatu teks itu muncul dan 

pesan apa yang ada dalam teks, jugaaberusaha mereproduksi makna sesuai 

dengan situasiadan kondisi saat teks tersebutidibaca atau difahami.  

Walaupun wacana hermenutika sangat beragam, baik dariaaspek tokoh-

tokohnya maupun dari segi pola-polaaaplikasinya namun secara umum 

hermenutika tidak pernah lepas dari ketiga komponen pokonya yaitu teks, 

konteks, dan kontekstualisasiiyang di idealkan beroperasi secaraasinergis 

dalam memahami, menafsirkan, sekaligusamelakukan produksi makna baru 

sesuai dengan realitasaruang dan waktuakontekstual, khususnya ketika 

diaplikasikanasebagai alat untuk memahami al-Qur’an. 

2. Tafsir maudhui merupakan salahisatu metode interpretasi solusi Qur’aniidi 

tengah-tengahiproblematika masa kini. Metode ini berusaha memahami al-

Qur’an secara utuh dalam satu tema. Yakni, seluruhiayat al-Qur’an 



 
 
 

yangiterkait dengan tema. Lalu mengkaji dan menganalisaikandungannya 

hinggaimenjadi satu-kesatuaniyang utuh. Berbagai asumsiidi balik 

paradigmaitafsir maudhui yaitu Alquran relevanidengan segalaiwaktu 

danitempat, petunjuk bagiimanusia, penjelasisegala sesuatu, dan 

menjadikanitafsir lebihidinamis-praktis-sistematis. Langkahioperasinalisasi 

tafsir maudhui adalahimenyusun ayatisesuai denganikronologi 

pewahyuaniatau kejadian, mencariiasbab al-nuzul, mensortiriterm yang 

tidakirelevan, mencari maknaidasar kosakataiAl-quran dalamikamus, 

melengkapi penjelasanidengan hadis, pendapatisahabat, tabiin, dan 

ulamaiahli tafsir, sertaimenyajikan pendekatanikhusus sesuaiitema kajian. 

3. Pada dasarnya hermeneutika dan tafsir maudhui mempunyai kesamaan 

sebagai sebuah upaya untuk menafsirkan teks. Apabila dilihat dari segi 

metodenya ada kesamaan diantara keduanya diantaranya adalah dalam 

menentukan suatu masalah atau tema yang akan dibahas keduanya sama-

sama berangkat dari problem yang ada kemudian dicarikan jawaban atau 

solusi dalamial-Qur’an, kemudian dalam hal mengumpulkaniayat-ayat yang 

saling berkaitan sekaligus mencari munasabah ayatnya, selanjutnya baik 

hermenutika maupun tafsir maudhui sangat mempertimbangkan konteks 

suatu ayat atau asbabun nuzulnya. Lalu apabila ditinjau dari sejarah 

munculnya, hermeneutika lahir dari tradisi barat, dan tafsir maudhui adalah 

penafsiran versi Timur (Islam). 

Ada beberapa perbedaan antara hermeneutika dan tafsir maudhui 

diantaranya, dalam tafsir maudhui masih menggunakan hadis apabila 

maknanya masih relevan, sedangkan hermenutika tidak. Hermenutika 



 
 
 

mempunyai kelebihan yang tampaknya tidak ada pada tafsir maudhui, dan 

membawa perspektifibaru dalamiilmu tafsirial-Qur’an yaitu sumbangan 

dari paraitokoh hermenutika filosofisidanikritis, yaitu kesadaraniakan 

adanya berbagaiideterminasi yangiturut brpengaruh sebuah pmahaman, 

baikideterminasi itu dari wilayahisosial, politik, budayaimaupun psikologis. 

Hermenutika dengan asumsi pluralitasnya berimplikasi pada kebenaran 

yang relative, Tidak ada kebenaran tunggal, karena setiap orang memahami 

sesuai dengan konteksnya. Namun hermenutika sebenarnya hanya ingin 

memberi tahu, bahwa manusia dengan pengaruh konteksnya adalah suatu 

niscaya. Jadi kurang tepat jika kata relative itu diartikan tidak ada, mungkin 

lebih tepatnya adalah tergantung. 

B. SARAN  

Setelah penilitian ini selesai, penulisamenyadari bahwaidalam pembuatan 

skripsi ini masihajauh dariikesempurnaan. Penulissjuga sangatimengharapkan 

saran yang sifatnyaamembangun dari Dosen Pembimbing Skripsi. Penulis 

menyadari bahwa uraian-uraian diatas masih jauh dari kataasempurna dan 

masih layak dikaji lebih dalam. Maka dari itu penulis berharapasemoga tulisan 

ini bisa menjadi kontribusi untuk kajian-kajian selanjutnya dan menjadi 

pelengkap kajian-kajian yang sudah ada. 

Kemudian yang terakhir kepada mahasiswa Fakultas Agama Islam sebagai 

mahasiswa yang berbasic ke-Islaman hendaklah memiliki dedikasi yang 

mendalam untuk meneliti perkembangan pemikiran didalam hukum Islam yang 

hidup ditengah masyarakat agar pemikiran generasi penerus bisa selalu dinamis. 
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